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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pembangunan kesehatan merupakan salah satu bagian dari pembangunan nasional yang berperan penting serta terus menerus di upayakan peningkatannya.oleh karena itu pembangunan kesehatan di arahkan guna tercapainya derajat kesehatan yang setinggi-tingginya,sebagaimana tercantum dalam undang-undang Kesehatan RI No.36 tahun 2009 Bab II pasal 3yang berbunyi :’’pembangunan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran ,kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya sebagi investasi pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara sosial dan ekonomi’’. 
Sehubungan dengan hal tersebut diatas,maka salah satu usaha pemerintah adalah dengan melaksanakan pembangunan bidang kesehatan yang bertujuan untuk tercapainya kemampuan hidup sehat bagi tiap-tiap penduduk agar dapat terwujudkan derajat kesehatan yang memadai sebagai salah satu unsur kesejahteraan rakyat serta sebagai sumber daya manusia yang penting dalam kegiatan pembangunan.
Untuk mewujudkan derajat kesehatan yang optimal pada masyarakat tersebut,maka di selenggarakan upaya kesehatan yang mencakup upaya peningkatan (promotif),pencegahan (preventif),penyembuhan (kuratif) dan pemulihan(rehabilitatif) yang bersifat menyeluruh ,terarah,terpadu dan berkesinambungan .

Upaya kesehatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan status kesehatan masyarakat dan dilaksanakan oleh pemerintah dengan mengikut sertakan masyarakat.sedangkan derajat kesehatan ini sendiri adalah merupakan hasil interaksi dari 4 faktor yaitu faktor lingkungan ,faktor perilaku,faktor pelayan kesehatan dan fakor keturunan .

Dalam undang-undang No 4 Tahun 1992 tentang perumahan dan pemukiman,perumahan adalah kelompok rumah yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian yang di lengkapi dengan sarana dan prasarana lingkungan(Musthofa Bisri 2008).rumah menjadi tempat berlindung dari cuaca dan kondisi lingkungan sekitar ,menyatukan sebuah keluarga,meningkatkan tumbuh kembang kehidupan setiap manusia ,dan menjadi bagian dari gaya hidup manusia.

Rumah harus dapat mewadahi kegiatan penghuninya dan cukup luas bagi seluruh pemakainya.sehingga kebutuhan ruang dan aktivitas penghuninya dapat berjalan dengan baik.lingkungan juga sebaiknya terhindar dari faktor-faktor yang dapat merugikan kesehatan (Hindarto,2007).rumah sehat adalah sebuah rumah yang dekat dengan air bersih,berjarak lebih dari 100 meter dari tempat pembuangan sampah ,dekat dengan sarana pembersihan serta berada di tempat diamana air hujan dan air kotor tidak menggenang(Wahiddan Chayatin,2009).
Perumnas Griya 1 Blok 4 Martubung merupakan perumahan yang masih di kategorikan dalam perumahan yang padat penduduk sebagian besar rumah masyarakat memiliki ventilasi rumah yang banyak terhalang oleh benda-benda seperti kain,lemari dan tempat tidur .sebagian rumah masyarakat juga tidak ada yang memiliki jendela kamar tidur .hal ini memungkinkan terjadinya banyak faktor penularan penyakit akibat kondisi rumah yang tidak sehat .
Buruknya kondisi fisik perumahan berdampak negatif di banyak aspek kehidupan,mulai dari turunnya kualitas lingkungan hidup masyarakat ,bukan hanya kondisi fisik rumah saja yang harus di perhatikan di perumahan yang di huni oleh manusia,tetapi vektor penyakitnya juga ,seperti lalat ,nyamuk ataupun tikus yang bersarang di dalam rumah ,tidak hanya itu penyediaan air bersih dengan kapasitas 600 liter per orang setiap hari ,pembuangan limbah yaitu dapat berupa limbah cair yang berasal dari rumah tangga (Artikel,syarat rumah sehat 2014).
Berdasarkan data Puskesmas Griya 1 Martubung Tahun 2019 yang di peroleh oleh penulis,penyakit yang sering terjadi di Griya 1 Blok 4 Martubung ialah ISPA dan Diare.
Berdasarkan masalah diatas maka penulis ingin melihat  gambaran kondisi fisik rumah di Griya 1 Blok 4 Martubung dengan mengambil judul :”Tinjauan Kondisi Fisik Rumah di Perumnas Griya 1 Blok 4 Martubung Kota Medan Tahun 2019”.
B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas rumusan masalah yang di kemukakan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:”Tinjauan Kondisi Fisik Rumah di Perumnas Griya 1 Blok 4 Martubung Kota Medan Tahun 2019”.
C.Tujuan Penelitian

C.1 Tujuan Umum


Untuk mendapatkan gambaran umum tentang keadaan kondisi fisik rumah di perumahan griya 1 blok 4 martubung kota medan tahun 2019.
C.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui keadaatan atap rumah di perumnas griya 1 blok 4 martubung kota medan.
2. Untuk mengetahui keadaan langit-langit rumah di perumnas griya 1 blok 4 martubung kota medan.
3. Untuk mengetahui keadaan lantai rumah di perumnas griya 1 blok 4 martubung kota medan.
4. Untuk mengetahui keadaan dinding rumah di perumnas griya 1 blok 4 martubung kota medan.
5. Untuk mengetahui keadaan jendela kamar tidur rumah di perumnas griya 1 blok 4 martubung kota medan.
6. Untuk mengetahui keadaan ventilasi rumah di perumnas griya 1 blok 4 martubung kota medan. 
7. Untuk mengetahui keadaan lubang asap dapur rumah di perumnas griya 1 blok 4 martubung kota medan.
8. Untuk mengetahui keadaan pencahayaan rumah di perumnas griya 1 blok 4 martubung kota medan.
D. Manfaat Penelitian 
D.1 Bagi Penulis

Untuk menambah pengalaman dan pengetahuan penulis di bidang sanitasi khususnya sanitasi perumahan.
D.2 Bagi Pemilik Rumah di Perumnas Griya 1 Blok 4 Martubung Kota Medan.
Sebagai bahan masukan bagi pemilik rumah untuk meningkatkan pengetahuan tentang kondisi fisik rumah yang memenuhi syarat.
D.3 Bagi Institusi

Untuk menambah perbendaharaan bahan bacaan di perpustakaan jurusan kesehatan lingkungan Kabanjahe tentang kondisi fisik rumah yang memenuhi syarat.
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